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BAB I

PENDAHULUAN

I.I  Latar Belakang Penelitian 

Pembangunan nasional memerlukan sumber pendanaan yang tidaklah kecil guna mencapai sasaran-sasarannya, seperti: pertumbuhan ekonomi, pendapatan per kapita, kesempatan kerja, dan lain-lain. Sasaran-sasaran tersebut terus diupayakan untuk ditingkatkan kualitasnya dari waktu ke waktu. Oleh karena itu, upaya untuk memperbaiki dan memperkuat sektor keuangan khususnya industri perbankan menjadi sangat penting.

Dengan pangsa pasar sekitar 80% dari seluruh total aset sistem keuangan Indonesia, perbankan tetap mendominasi sektor keuangan. Hal ini mencerminkan bahwa ketergantungan kepada perbankan sebagai sumber pembiayaan perekonomian dan pembangunan masih tinggi. Dengan kata lain, perbankan masih memiliki peranan yang sangat vital dalam perekonomian.

Sektor perbankan memiliki peranan yang sangat vital, di antaranya sebagai pengatur urat nadi perekonomian dan pembangunan nasional. Lancarnya aliran dana sangat diperlukan untuk mendukung kegiatan ekonomi. Peran sektor perbankan dalam pembangunan juga dapat dilihat pada fungsinya sebagai alat transmisi kebijakan moneter dan juga sebagai alat yang sangat vital dalam menyelenggarakan transaksi pembayaran, baik nasional maupun internasional. Oleh karena itu, kinerja sektor perbankan tidak terlepas dari situasi dan kondisi perekonomian baik global maupun domestik.

Secara umum, kinerja perbankan nasional perkembangannya dapat dikatakan stabil dari tahun ke tahun pasca krisis ekonomi moneter yang terjadi pada tahun 1997-1998. Hal ini tidak lepas dari kondisi perekonomian Indonesia yang semakin kondusif. Di sisi lain, sebenarnya kondisi perekonomian dunia menunjukkan kinerja yang melemah akibat dari krisis subprime mortgage (kredit perumahan di Amerika Serikat), naiknya harga minyak dunia, dan tingginya tingkat inflasi.

Selain krisis-krisis global yang dikemukakan di atas, perbankan Indonesia juga dihadapkan pada tantangan globalisasi, di mana akan hilangnya batasan-batasan dalam perekonomian suatu negara. Dengan begitu, tingkat persaingan antar bank akan semakin tinggi, karena akan banyak bank asing yang masuk ke Indonesia. Untuk menghadapi tantangan dan krisis tadi, maka Bank Indonesia dengan konsep Arsitektur Perbankan Indonesia (API) melakukan konsolidasi terhadap bank-bank di Indonesia dengan tujuan untuk:

· Memperkuat kelembagaan perbankan melalui penguatan modal yang sepadan dengan kebutuhan investasi. 

· Mendorong perbankan untuk melakukan persiapan yang lebih matang dalam bidang teknologi informasi, kualitas sumber daya manusia dan praktek standar manajemen risiko, sehingga pada tahun 2011 dapat beroperasi sesuai dengan strata bank yang dipilih.

· Mendorong perbankan untuk memiliki daya saing tinggi sehingga mampu mendukung pertumbuhan ekonomi minimum per tahun serta menghadapi globalisasi dan tantangan yang semakin kompleks. 

Dari uraian sebelumnya, dapat dilihat bahwa sektor perbankan Indonesia dihadapkan pada berbagai krisis perekonomian global dan tantangan yang cukup besar. Untuk menghadapi krisis dan tantangan tersebut, bank diharapkan agar dapat tumbuh dan berkembang menjadi bank yang sehat serta hal ini harus menjadi sasaran akhir dari kebijakan di sektor perbankan. Berdasarkan Peraturan Bank Indonesia Nomor: 6/10/PBI/2004, tingkat kesehatan bank didefinisikan sebagai berikut:

Tingkat Kesehatan Bank adalah hasil penilaian kualitatif atas berbagai aspek yang berpengaruh terhadap kondisi atau kinerja suatu Bank melalui penilaian kuantitatif dan atau penilaian kualitatif terhadap faktor-faktor permodalan, kualitas aset, manajemen, rentabilitas, likuiditas, dan sensitivitas terhadap risiko pasar.

Penilaian kuantitatif adalah penilaian terhadap posisi, perkembangan, dan proyeksi rasio-rasio keuangan bank, sedangkan penilaian kualitatif adalah penilaian terhadap faktor-faktor yang mendukung hasil penelitian kuantitatif dan penerapan manajemen risiko dan kepatuhan bank. Dalam Peraturan Bank Indonesia tersebut tingkat kesehatan bank dinilai berdasarkan kriteria CAMELS, yaitu Capital, Asset Quality, Management Quality, Earnings, Liquidity, dan Sensitivity to Market Risk. Kriteria CAMELS juga dapat diartikan sebagai indikator  kinerja dari sektor perbankan.

Kinerja perbankan nasional pada tahun 2008 menunjukkan bahwa stabilitas sistem perbankan Indonesia pascakrisis telah jauh lebih baik dibandingkan sebelum krisis. Hal ini tidak lepas dari upaya penguatan sistem perbankan yang telah dilakukan sejak krisis di tahun 1998 dan diikuti pula oleh kondisi perekonomian Indonesia yang semakin kondusif dengan tingkat pertumbuhan ekonomi yang mencapai di atas angka 6%. Berikut ini adalah indikator kinerja bank umum periode tahun 2003-2008.
Tabel 1.1

Indikator Kinerja Bank Umum

Periode Tahun 2003-2008
	Indikator
	2003
	2004
	2005
	2006
	2007
	2008

	(dalam triliun rupiah)
	

	Total Aset
	1,196.2
	1,272.3
	1,496.8
	1,693.5
	1,986.5
	2,310.6

	DPK
	888.6
	963.1
	1,127.9
	1,287
	1,510.7
	1,753.3

	Kredit
	477.2
	595.1
	730.2
	832.9
	1,045.7
	1,353.6

	NII
	3.2
	6.3
	6.2
	7.7
	8.9
	9.4

	(dalam persen)
	

	LDR
	53,7
	61,8
	64,7
	64,7
	69,2
	77,2

	ROA
	2,5
	3,5
	2,6
	2,6
	2,8
	2,3

	NPLs (gross)
	8,2
	5,8
	8,3
	7,0
	4,6
	3,8

	CAR
	19,4
	19,4
	19,5
	20,5
	19,2
	16,2



Dari tabel 1.1 dapat dilihat bahwa setiap indikator kinerja bank-bank umum dari tahun ke tahunnya mengalami peningkatan yang positif. Hal tersebut dapat dilihat dari meningkatnya pertumbuhan dana dan meningkatnya kredit perbankan, meningkatnya LDR sebesar 8% di akhir tahun 2008, ditambah lagi dengan menurunnya rasio NPL (gross). Net Interest Income (NII) yang menunjukkan profitabilitas pendapatan bunga bank juga mengalami peningkatan pada tahun 2008, karena adanya peningkatan yang tinggi pada ekspansi kredit dibandingkan tahun sebelumnya. 

Walaupun indikator-indikator kinerja bank umum mengalami perkembangan yang positif, namun tidak demikian halnya dengan tingkat rasio kecukupan modal (Capital Adequacy Ratio/CAR). CAR pada tahun 2008 mengalami penurunan sebesar 3% menjadi 16,2%. Hal ini diakibatkan oleh adanya penambahan aktiva berupa peningkatan penyaluran kredit kepada masyarakat yang mencapai Rp 308 triliun atau tumbuh sebesar 29,5%. Kredit mendominasi volume usaha perbankan dan memiliki risiko yang cukup tinggi.
Salah satu bank umum yang turut berperan dalam menggerakkan perekonomian perbankan di Indonesia adalah PT Bank Danamon Indonesia Tbk. Kualitas kinerja suatu bank termasuk PT Bank Danamon Indonesia Tbk dapat dilihat melalui tingkat penggunaan jumlah modalnya. Penggunaan modal bank dimaksudkan untuk memenuhi segala kebutuhan guna menunjang kegiatan operasi bank. Jumlah modal bank dianggap tidak mencukupi apabila tidak memenuhi maksud-maksud tersebut. 
Maka berdasarkan metode CAMEL yang ditetapkan oleh bank Indonesia, jumlah modal bank dapat diukur dengan menggunakan Capital Adequacy Ratio (CAR). CAR biasa disebut juga dengan rasio kecukupan modal, yang berarti jumlah modal sendiri yang diperlukan untuk menutup risiko kerugian yang timbul dari penanaman aktiva-aktiva yang mengandung risiko serta membiayai seluruh benda tetap dan inventaris. Oleh karena itu, untuk meningkatkan disiplin dan profesionalisme bagi tiap bank dalam mengelola seluruh earning assets yang dimilikinya agar dapat menghasilkan keuntungan, maka berdasarkan Peraturan Bank Indonesia No 3/21/PBI/2001 jumlah Kewajiban Penyertaan Modal Minimum ditetapkan sebesar minimal 8%.
Adapun perkembangan Capital Adequacy Ratio (CAR) yang dimiliki PT Bank Danamon Indonesia Tbk rata-rata per tahun dari 2003 sampai tahun 2008 adalah sebagai berikut.

Tabel 1.2
Perkembangan Capital Adequacy Ratio (CAR)

PT Bank Danamon Indonesia Tbk
Periode 31 Desember Tahun 2005 – 31 Desember Tahun 2008

	Tahun
	Total Modal
	ATMR
	CAR

	2003
	6,147,540
	22,905,594
	26.84%

	2004
	9,057,238
	33,541,936
	27.00%

	2005
	10,765,321
	45,851,893
	23.48%

	2006
	10,977,208
	49,064,058
	22.37%

	2007
	12,296,027
	59,780,157
	20.57%

	2008
	9,491,945
	67,853,672
	13.99%



[image: image1.emf]0

5

10

15

20

25

30

2003 2004 2005 2006 2007 2008

Skala CAR dalam %

Periode Tahun

26,84

27,00

23,48

22,37

20,57

13,99

Gambar Grafik 1.1

Perkembangan Capital Adequacy Ratio (CAR)

PT Bank Danamon Indonesia Tbk
Periode 31 Desember Tahun 2005 – 31 Desember Tahun 2008

Berdasarkan gambar 1.1 menunjukkan bahwa perkembangan CAR PT Bank Danamon Indonesia Tbk rata-rata tahun 2003 sampai tahun 2008 mengalami penurunan, yaitu sebesar 25,09% pada tahun 2003 menjadi 13,99% pada tahun 2008. CAR yang dimiliki PT Bank Danamon Indonesia Tbk berada pada nilai yang baik karena masih diatas 8%, seperti yang ditetapkan oleh Bank Indonesia. Namun apabila dilihat dari periode tahun 2003 sampai dengan tahun 2008 CAR Bank Danamon berada pada tren yang menurun. Penurunan yang terjadi ini akan berdampak terhadap menurunnya tingkat kepercayaan nasabah kepada bank. Karena menurut Dahlan Siamat (2004:100) “Fungsi utama modal bank adalah untuk menjaga kepercayaan”. Maka unsur kepercayaan ini merupakan masalah vital dan merupakan resep keberhasilan pengelolaan suatu bank. 

Salah satu faktor yang dapat mempengaruhi kecukupan modal bank adalah faktor likuiditas. Likuiditas adalah kemampuan bank untuk membayar semua utang jangka pendeknya dengan alat-alat likuid yang dikuasainya. Indikator ini menjadi alat ukur terhadap tingkat ekspansifitas perbankan dalam menyalurkan kredit. Tingkat likuiditas bank dapat memberikan informasi mengenai kemampuan suatu perusahaan atau bank dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya pada saat jatuh tempo. Perusahaan yang mampu memenuhi kewajiban keuangannya tepat pada waktunya, maka posisi keuangan perusahaan tersebut dalam keadaan baik atau dapat dikatakan "liquid", sedangkan perusahaan yang tidak dapat memenuhi kewajiban keuangannya pada saat ditagih maka perusahaan tersebut dalam keadaaan "Illiquid". 
Posisi keuangan yang illiquid bagi suatu perusahaan akan berdampak terhadap menurunkan tingkat kepercayaan nasabah karena setiap nasabah membutuhkan perlindungan terhadap dananya yang disimpan pada bank. Hal ini senada dengan apa yang Dahlan Siamat (2004:100) kemukakan bahwa :

“Deposan harus benar-benar yakin bahwa uangnya akan tetap aman berada di bank, demikian pula nasabah debitur dan calon debitur yang membutuhkan kepastian dan keyakinan bahwa bank akan senantiasa memenuhi penarikan kredit yang telah disetujui dan memenuhi permintaan kredit oleh calon debitur. Unsur kepercayaan ini bukan saja dibutuhkan bagi deposan dan debitur, tetapi juga otoritas moneter sebagai pengawas bank untuk memastikan kontinuitas operasi suatu bank”.

Menurunnya tingkat kepercayaan nasabah yang diakibatkan oleh posisi keuangan yang illiquid tersebut akan mempengaruhi jumlah modal bank. Karena bank harus menambah sejumlah dananya melalui modal sendiri agar bank dapat memenuhi kewajiban keuangannya tepat pada waktunya. Sehingga tingkat kepercayaan nasabah terhadap bank akan meningkat. 

Berangkat dari hal tersebut, maka merupakan daya tarik tersendiri bagi penulis untuk memperoleh gambaran yang lebih jelas mengenai masalah yang telah diuraikan di atas melalui suatu penelitian yang berjudul : “Pengaruh Likuiditas Terhadap Kecukupan Modal Pada PT Bank Danamon Indonesia Tbk”.
1.2 Identifikasi Penelitian dan Rumusan Penelitian
1.2.1 Identifikasi Penelitian
Kualitas kinerja suatu bank dapat dilihat melalui tingkat penggunaan jumlah modalnya. Penggunaan modal bank dimaksudkan untuk memenuhi segala kebutuhan guna menunjang kegiatan operasi bank. Jumlah modal bank dianggap tidak mencukupi apabila tidak memenuhi maksud-maksud tersebut.

Perkembangan CAR PT Bank Danamon Indonesia Tbk rata-rata tahun 2003 sampai tahun 2008 mengalami penurunan, yaitu sebesar 25,09% pada tahun 2003 menjadi 13,99% pada tahun 2008. CAR yang dimiliki PT Bank Danamon Indonesia Tbk berada pada nilai yang baik karena masih diatas 8%, seperti yang ditetapkan oleh Bank Indonesia. Namun penurunan yang terjadi ini, akan berdampak terhadap menurunnya tingkat kepercayaan nasabah kepada bank. Karena menurut Dahlan Siamat (2004:100) “Fungsi utama modal bank adalah untuk menjaga kepercayaan”. Maka unsur kepercayaan ini merupakan masalah vital dan merupakan resep keberhasilan pengelolaan suatu bank.
1.2.2
Rumusan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka penulis mengemukakan rumusan masalah penelitian sebagai berikut :

1. Bagaimana perkembangan mengenai tingkat likuiditas pada PT Bank Danamon Indonesia Tbk.
2. Bagaimana perkembangan tingkat kecukupan modal pada PT Bank Danamon Indonesia Tbk.

3. Seberapa besarnya pengaruh tingkat likuiditas terhadap tingkat kecukupan modal pada PT Bank Danamon Indonesia Tbk.

1.3
Maksud dan Tujuan Penelitian
Maksud dari penelitian ini adalah untuk mengumpulkan data, penulis menggunakan data sekunder dan informasi yang akan digunakan sebagai bahan pertimbangan mengenai likuiditas dan kecukupan modal yang diperlukan. Adapun tujuan di adakannya penelitian ini sebagai berikut :

1. Untuk mengetahui mengenai perkembangan tingkat likuiditas pada PT Bank Danamon Indonesia Tbk.
2. Untuk mengetahui mengenai perkembangan tingkat kecukupan modal pada PT Bank Danamon Indonesia Tbk.

3. Untuk mengetahui seberapa besarnya pengaruh tingkat likuiditas terhadap tingkat kecukupan modal pada PT Bank Danamon Indonesia Tbk.
1.4
Kegunaan Penelitian 

Hasil penelitian ini di harapkan berguna :

a. Kegunaan Teoritis, penelitian ini di harapkan dapat memberikan sumbangsih terhadap perkembangan ilmu manajemen, khususnya manajemen keuangan yang berkaitan dengan perbankan terutama tentang bagaimana pengaruh likuiditas terhadap kecukupan modal, serta tambahan dan wawasan bagi peneliti lain yang ingin mengkaji mengenai perbankan lebih dalam lagi. 

b.  Kegunaan Praktis

1. Bagi penulis, Penelitian ini sangat berguna agar dapat mengetahui secara praktis bagaimana kondisi tingkat likuiditas yang dapat mempengaruhi kecukupan modal bank. Likuiditas suatu bank dapat dijadikan sebagai indikator kondisi bank yang sebenarnya. Selain itu dapat merupakan pengalaman dalam melatih pola pikir ilmiah dalam menyelesaikan sebuah permasalahan ilmiah.
2. Bagi perusahaan, penelitian ini dapat membantu perusahaan untuk melihat dan memperbaiki likuiditas bank, sebagai indikator yang memperlihatkan kinerja sebuah bank.
1.5
Lokasi dan Waktu Penelitian

Lokasi yang dijadikan tempat penelitian adalah PT Bank Danamon Indonesia Tbk. Karena data dalam penelitian ini menggunakan sumber data sekunder maka data penelitian diperoleh melalui situs resmi PT Bank Danamon Indonesia Tbk.
Berikut ini adalah tabel waktu penelitian yang dilakukan oleh penulis untuk penelitian dengan judul "Pengaruh Likuiditas Terhadap Kecukupan Modal pada PT Bank Danamon Indonesia Tbk”.
Tabel 1.3
Waktu Penelitian
	Kegiatan
	September’09
	Oktober’09
	November’09
	Desember’09
	Januari’10

	
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4

	Penulisan Usulan Penelitian
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Pengumpulan data
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Pengolahan data
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Penyusunan data
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Penulisan laporan
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	








Sumber: Laporan Perekonomian Indonesia 2008 (www.bi.go.id)
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